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1.1 Latar Belakang Proyek

Prasarana dan sarana jalan merupakan salah satu aspek penunjang yang
sangat penting dalam pertumbuhan ekonomi dan pengembangan daerah serta
pengembangan wilayah untuk itu diperlukan sarana / prasarana jalan dan
jembatan yang dapat mendukung perkembangan dan pertumbuhan ekonomi
wilayah tersebut. Pemerintah Kabupaten Bengkalis Propinsi Riau dalam hal
ini, Pusat Fasilitas Infrastruktur Daerah dan Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Bengkalis melalui kegiatan DBH Sawit bermaksud
untuk melaksanakan pekerjaan Pembangunan dan peningkatan jalan Ketam
Putih — Sekodi ( DBH Sawit 2023), dalam Upaya untuk menjaga agar jaringan
jalan tetap dalam keadaan/ kondisi yang baik, dan menyediakan prasarana yang
cukup apabila terjadi adanya perubahan pola pengangkutan dimasa yang akan
datang.

Maksud dari pelaksanaan pekerjaan tersebut diatas sesuai dengan apa
yang telah direncanakan dari sisi kualitas, volume, biaya, mutu dan ketepatan
waktu pelaksanaan pekerjaan fisik Pembangunan jalan sebagaimana tersebut
diatas, agar tercapainya sasaran akhir dari kegiatan tersebut sesuai dengan
spesifikasi teknis pekerjaan di lapangan serta penyelesaian administrasi yang
berhubungan dengan pekerjaan di lapangan serta penyelesaian kelengkapan
Pembangunan Sarana Jalan dan Jembatan untuk menunjang prasarana dan

sarana infrastruktur Kawasan pemukiman

1.2 Tujuan Proyek
Tujuan yang ingin di capai adalah terlaksananya fisik pekerjaan

konstruksi Peningkatan Jalan Ketam Putih — Sekodi ( DBH SAWIT 2023) yang
tepat waktu, tepat mutu, tepat sasaran dan hasil pekerjaan fisik penigkatan dan
Pembangunan jalan tersebut dapat dimanfaatkan oleh masyarakat



1.3 Struktur Organisasi
Struktur organisasi adalah suatu susunan dan hubungan antar tiap bagian

serta yang ada pada suatu Perusahaan atau Instansi dalam menjalankan
kegiatan operasional untuk mencapai suatu tujuan. Dalam berbagai pekerjaan,
struktur organisasi merupakan suatu kelengkapan yang sangat penting.
Demikian juga pekerjaan yang berkaitan dengan suatu kontstruksi. Struktur
organisasi ini mutlak diperlukan untuk menjamin kelancaran dan kesuksesan

suatu proyek.
Adapun skema hubungan pihak yang terlibat pada proyek peningkatan

jalan Ketam Putih - Sekodi adalah sebagai berikut :
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1.3.1 Pemilik Proyek/Owner

Pemilik Proyek atau owner adalah seseorang atau instansi yang
memiliki proyek atau pekerjaan dan memberikannya kepada pihak lain yang
mampu melaksanakannya sesuai dengan perjanjian kontrak kerja. Untuk
merealisasikan proyek, owner mempunyai Kkewajiban pokok vyaitu
menyediakan dana untuk membiayai proyek.

Adapun tugas dan wewenang pemilik proyek (owner) adalah sebagai
berikut:

a. Menunjuk dan mengangkat wakilnya bagi kebutuhan perencanaan dan
pelaksanaan, dalam hal ini mengangkat kontraktor pelaksana,
pengawas proyek yang telah terpilih melalui sistemlelang,

b. Mengesahkan keputusan yang menyangkut biaya, mutu dan waktu
pelaksanaan.

c. Menyelesaikan perselisihan menyangkut proyek yang terjadi antara
bawahannya dengan pihak pemborong.

d. Menunjuk dan mengangkat wakilnya bagi kebutuhan perencanaan dan
pelaksanaan, dalam hal ini mengangkat kontraktor pelaksana,
pengawas proyek yang telah terpilih melalui sistemlelang,

e. Mengesahkan keputusan yang menyangkut biaya, mutu dan waktu
pelaksanaan.

f. Menyelesaikan perselisihan menyangkut proyek yang terjadi antara
bawahannya dengan pihak pemborong.

1.3.2 Konsultan Pelaksana

Konsultan pelaksana merupakan pihak yang menerima pekerjaan dan
menyelenggarakan pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan biaya yang telah
ditetapkan.

Tugas dan tanggung jawab kontraktor pelaksana :

a. Melaksanakan pekerjaan sesuai dengan peraturan dan syarat-syarat
yang telah ditetapkan dalam dokumen kontrak.

b. Membuat Laporan hasil pekerjaan berupa laporan kemajuan proyek



c. Bertanggung jawab penuh atas kerusakan dan kekurangan akibat

kelalaian selama pelaksanaan

1.3.3 Konsultan Pengawas
Konsultan Pengawas merupakan orang atau badan (Perseorangan yang
berbadan hukum yang bergerak dibidang pengawasan) yang mengadakan
pengawasan utama dalam pelaksanaan sesuai dengan gambar-gambar kerja.
Tugas dan kewajiban konsultan pengawas :
a. Mengendalikan pengawasan menyeluruh atas penyimpangan dan
hambatan- hambatan yang mungkin terjadi.
b. Menyelenggarakan koordinatif sebagai pihak yang terlibat proyek
1.3.4 Konsultan Perencana
Konsultan Perencana adalah suatu badan perseorangan atau badan
hukumyang dipilih oleh pemilik proyek maupun kontraktor pelaksana untuk
melakukan perencanaan bangunan secara lengkap terhadap proyek yang akan

dilaksanakan.
Tugas dan kewajiban konsultan perencana :

a. Membuat perencana lengkap meliputi gambar rencana, rencana
kerja dansyarat (RKS) perhitungan struktur serta perencanaan
anggaran biaya

b. Membuat ide dan saran mempertimbangkan kepada pemberi tugas
(Owner)tentang pelaksanaan proyek
1.4 Ruang Lingkup Pekerjaan
Ruang lingkup pekerjaan pada proyek peningkatan jalan ketam putih-
sekodi ini meliputi:
1. Pekerjaan persiapan
Adapun pekerjaan persiapan ini meliputi beberapa hal yaitu:
a. Survey lapangan
b. Pekerjaan mobilisasi

2. Tahap pelaksanaan proyek



Adapun tahapan pekerjaan proyek ini meliputi beberapa hal yaitu:
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Pekerjaan pembersihan lokasi

Penyiapan badan jalan

Pekerjaan penghamparan agrgegat kelas B

Pekerjaan pemadatan agregat

Pekerjaan lean concrete

Pekerjaan pemasangan besi wiremesh,tie bar dan dowel
Pekerjaan pengecoran rigid

Pekerjaan grooving

Curing beton (perawatan beton)

Pekerjaan Cutting beton per segmen 10,5 m

Pekerjaan Joint sealant

. Pekerjaan struktur box culvert
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